
Analisis Harga Emas Minggu Ketiga Januari 2014 
 

Harga Emas periode, (13 Januari – 17 Januari 2014) 

 

Mengulang transaksi akhir pekan kedua Januari 2014 yang ditutup naik, pada awal pekan ketiga 

Januari 2014 (Senin, 13/1), harga emas berlanjut tergerek ke level tertinggi dalam sebulan 

terakhir, terutama di beberapa bursa utama  Asia. Mengonfirmasi data Bloomberg (13/1), terlihat 

harga emas kontrak pengiriman cepat naik 0,6% ke level US$ 1.255,45 per troy ounce. Ini 

merupakan level tertinggi sejak 12 Desember lalu. Pada pukul 10.36 waktu Singapura (13/1), 

kontrak yang sama diperdagangkan di posisi US$ 1.251,75 per troy ounce.  

 

Sementara itu, harga kontrak emas pengiriman Februari 2014 naik 0,7% menjadi US$ 1.255,30 

per troy ounce di Comex, New York. Sedangkan di Bursa Komoditas dan Derivatif Indonesia 

(BKDI/ICDX), harga emas juga bergerak pada posisi  Rp 496.500 per gram untuk kontrak 

Februari dan pada posisi Rp 499.700 per gram untuk kontrak Maret 2014. 

 

Tergereknya harga emas lebih dipicu oleh adanya spekulasi bahwa The Federal Reserve akan 

menunda rencananya untuk melakukan tapering untuk stimulus setelah pertumbuhan tenaga 

kerja AS lebih rendah dari pada prediksi analis.  Data tenaga kerja AS memberikan kesan bahwa 

proses tapering lanjutan masih akan memakan waktu lama. 

 

Beriringan dengan kenaikan harga emas di bursa internasional, di pasar fisik dalam negeri harga 

emas juga naik. Mengonfirmasi data PT Aneka Tambang (Antam) Tbk, Senin (13/1), harga emas 

batangan bersertifikat naik jika dibandingkan dengan harga akhir pekan kedua Januari 2014. 

Harga rerata satu gram emas untuk pecahan 500 gram dibanderol seharga Rp 495.600 per gram. 

Sementara harga buyback pihak Antam Rp 479.000. Demikian pula mengonfirmasi situs Logam 

Mulia, harga pecahan 1 gram emas Antam Rp 535.000. Angka ini naik Rp 5.000 jika 

dibandingkan harga Jumat (10/1). 

 

Kendati di bursa berjangka tanah air libur pada Selasa (14/1), harga emas masih bergerak naik. 

Di bursa USA, terutama di divisi COMEX New York Mercantile Exchange, harga emas 

berjangka ditutup menguat pada Selasa (14/1) ke level tertinggi sejak 11 Desember 2013. 

Mengonfirmasi laman Xinhua, kontrak emas yang paling aktif untuk pengiriman Februari naik 

US$ 4,2 atau 0,34% menjadi US$ 1.251.1 per ounce. 

 

Melanjutkan data pekerjaan yang dirilis Departemen Tenaga Kerja Amerika Serikat (AS) pada 

pekan lalu cukup mengecewakan pasar. Usai pengumuman itu harga emas terus menguat, namun 

selera investor nampaknya belum puas pada level harga saat penutupan Senin. Sementara 

Barclays telah merevisi retata harga emas sepanjang 2014 ke level US$ 1.205 per ounce, dengan 

level terendah baru US$ 1.050 yang bakal diuji tahun ini. Tak hanya Barclays, Goldman Sachs 

juga memangkas prediksi harga emas menjadi US$ 1.050 per ounce di akhir 2014. 

 

Namun aksi spekulasi pelepasan yang mulai terjadi Selasa sore telah memicu harga emas pada 

Rabu (15/1) mulai terjerembab. Hingga Kamis (16/1), harga kontrak emas untuk pelepasan cepat 

turun sebesar 0,3% menjadi US$ 1.237,70 per troy ounce. Pada pukul 09.24 waktu Singapura, 

kontrak yang sama diperdagangkan di level US$ 1.240,97 per troy ounce. Harga emas memang 



kembali tertekan seiring adanya spekulasi bahwa perekonomian AS sudah cukup kuat untuk 

menahan kebijakan tapering off stimulus the Federal Reserve.  

 

Hal inilah yang kemudian mendongkrak posisi dollar AS. Mengonfirmasi laman Bloomberg, US 

Dollar Index melonjak ke level tertinggi dalam empat bulan terakhir pada Kamis (16/1). Adanya 

berita positif mengenai perekonomian AS membuat pesona emas semakin memudar. Data yang 

lebih baik dari prediksi membuka peluang the Fed untuk kembali melanjutkan program 

pemangkasan stimulusnya. Terdongraknya harga emas di bursa utama dunia juga memicu harga 

emas di Bursa Komoditas dan Derivatif Indonesia (BKDI) bergerak naik pada Kamis. Untuk 

kontrak Februari berada pada level Rp 490.300 per gram atau naik 29 poin  dan untuk kontrak 

Maret 2014 berada pada level Rp 493.400 per gram.  

 

Sementara pada akhir pekan, Jum’at (17/1), dipicu pelemahan di Wall Street setelah laba 

perusahaan mengecewakan dan penurunan sentimen konsumen mendukung daya tarik investasi 

logam mulia, emas berjangka di divisi Comex New York Mercantile Exchange ditutup naik. 

Sehingga, kontrak emas yang paling aktif untuk pengiriman Februari 2014 meningkat 11,7 dolar 

AS atau 0,94 persen, menjadi di level US$ 1.251,9 per ounce. 

 

 Harga emas mengakhiri minggu ini 0,4 persen lebih tinggi, tingkat tertinggi sejak 11 Desember 

(Xinhua, 17/1). Data di laman itu memperlihatkan, pembangunan rumah baru di AS jatuh pada 

Desember tetapi memiliki kinerja terkuat secara seluruh tahun lalu sejak 2007. Produksi industri 

Desember tumbuh sejalan dengan perkiraan konsensus tetapi sentimen konsumen menurun pada 

Januari. 

 

Dengan tren harga selama lima hari terakhir, mengutip pula tren laman instalforex, terlihat 

pergerakan pada chart-1. Harga terlihat berpotensi kembali menanjak pada pekan keempat 

Januari 2014 ini. Kendati pada Rabu dan Kamis harga terlihat mengalami tekanan. 

 

 
 

Sementara itu, di BKDI (ICDX) harga emas juga berlanjut naik pada transaksi akhir pekan, 

Jum’at (17/1). Untuk kontrak Februari 2014 berada pada level Rp 491.800 per gram  dan untuk 

kontrak Maret 2014 berada pada level Rp 495.000 per gram. Dan kemudian, di pasar fisik Tanah 

Air, perkiraan bank investasi dalam beberapa hari terakhir umumnya telah suram pada prospek 

harga emas tahun ini. Tapi ada beberapa analis bertaruh, harga emas malah akan reli. Untuk 



transaksi Jum’at (17/1), harga emas yang dijual PT Antam, tetap bertahan di level Rp 530 ribu 

per gram. Kendati demikian, harga buyback emas Antam mengalami kenaikan. Harga buyback 

emas Antam naik Rp 1.000 menjadi Rp 470 ribu per gram.  

 

 

 


